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Biodiesel merupakan bahan bakar altcmatif untuk kendaraan b rmotor yang merm · 
lcarakteri tik sebaik minyak solar, ramah liogkungan. memiliki daya pe1umas yang tinggi, am.an 
dan tdak beracun. Aplikasi Biod" el pada endaraan sudah semakin meningkat. Uni e i 

riwijaya t.elah memiliki Pilot Plant Biodiesel deogan kapasitas produlcsi 100 ktsiklu 
mampu beroperasi mcnggunakan multifi d stock dengan kualitas produ memenuhi standar 
nasional Biodiesel lndon ia. 
Uji coba penggunaan Biodi I p da Bus RI tclah dil ukan dan memberilcan efdc yang 
baik, tcrutama terhadap tarikan me in (dira akan p ngemudi dan kualitas gas buang. Uji 
cmi i yang dilaku an se elah {>enggunaan selama 2 bulan menunjukkan bahwa kadar opasitas 

adalah 34 7 % (ambang at.as 70% . 
Pemilihan teknoJogi pencampuran Biodie el B-10) pad kendaraan UN R1 perJu 
mcmperharikan jumlah paso an, frekuen i inj si, efektif dan efisiensi manufak1ctur 
pemban~ istem pencampuran d n injeksi serta aspek biaya instal i dan pemeliharaan. 

B\odicse\ meru~bahi\n ~dim min)'l\k~ ~\! memtifil§if!!m~~~~ mm~ 
diesel atau solar ballan ini mengandung oksigen yang m nyebabkan p mbakaran menjadi 
sempuma Biodicsel merupakan bahan bakaryang ram.ah lingkungan kareoa mengh ilk.an esni · 
gas buang yang lebih baik dibandingkan d ngan petrosolar. 

Aplikasi penggunaan Biodi l pada industri ot motif udah lama bedcembang, terutama 
di negara-negar Ero pa dan Amerika. i lndon ia, sejak di ulirk n tahuu 2006, pemerintah 
telah mengeluarkan sejumlab perangkat peraturan untuk mendukung kebijakan 
pengembangan Bio fuel , diant.a.ranya Peraturan Presiden o . /2006 t ntang Kebijalcan 
Energi asional. disusul lnpres o . 1/2006 tentang Pemanfaatan Bahan Bakar abati . 
Standar Biodiesel asional telah ditetapkan dengan J 04-182-2006, hingga 
dikelu rkannya Keputusau D irjen Migas o . 3675K/24/ 0J I 006 tentang ijin 
peilcompuran Biodie el pada olar maksimum 10%. 

Secara umum Biodie el memiliki angka celane yang lebih tinggi dibandingk.an den 
solar. Biodiesel pada umumnya memiliki rcntang angka cetane dari 46 - 70, scdangkan 
balcar) Diesel o. 2 memiliki angka cetaue 47 - 55 (Bozbas. 2005). Karena me · 

2• o R lnar 2009 I 



eserupaan ifat fisik dan kimia dengan solar Biodiesel ~ l~gsun~ dipalcai ebagai boo: 
bakar kendaraan bermotor t npa mekanisasi teknis mod1fikas1 m tn yang ko°:1pl ks . d 
hasil pembakarannya mampu menurunkao emisi lebih b~ diband~~ den~ mmyak di I 
(solar . Pencampwan Biodiesel dengan minyak solar b1asanya d1benk~ s!st m pena~aan 
te endiri, seperti 82, BS B 1 0 atau BI 00 yang berarti rasio campuran B1od1esel d~ m1;11~ 
sol r adaJab 2 : 100 5 : 1 • l 0 : 100 t u l 00 : l 00. P da umumnya konsentras1 tertmgg1 
yang sudab di perasikan secara komet ial adalah B20. (M. Sidi 2 71, 

oiversitas riwijaya terma uk l mbaga perguruan linggi yang teru mel lcukan 
peogembangan kajian dan penelitian terkait teknologi proses produksi Biodies l. Pada bulan 
Juli tahun 2008 melalui kegi tan Ri t nggulan Strategis asinal (RUS AS) P g mbangan 
Energi Baru dan Terbarukan yang dikelola R-4 plik i p nggunaan Biodiesel sebagai 
campuran bahan bakar solar deogan Biodi el, t lah direali asikan pada kendaraan din dan 
opcrasional yang menggunakan mes in diesel di lingkungan n.ive ilas riwijaya. Uj i coba 
dilakukan pada Bu o. 42 ber nomor pl t BG 3861 AZ, p da hari k · rj bus ini merupakan 
arana transportasi pegawai dan mahasiswa UNSRL 

Biodiesel y n dip rgunakan dalam aplikasi pada kendaraan dilingkungan RI ini 
adal h pr du Pilot Plant Biodi c l RT dengan bahan baku PO. Pilot Plant 
beropera i d i lingkungan Kampus RI bert mpat di L boratorium n rgi R S 
~\r. ~ .F .akl~lw • • nik .P.~~· .P.\i\n• l\\M\!'N,1 ,mi\.w .!, tni~r.R\W S.~R~U'Jil' ~rK.1\N'Jl\W 
l 00 kg p r batch. abapan apli a i c mpuran Bi di 1- olar, dimulai dengan k mpo i i 
5% hingga 10%. 

K.ampu utama niversitas riwijaya berlok i di Ind ralaya Kabupaten Ogan llir yang 
berj ran lebih 32 km dari pusal ota Pal mbang. D lam menunjaog akti itas akad mik 
dan ·epegawai~ untuk UNSR1 mcnyediakan saran.a transportasi lchusus. dosen. pegawai 
dan mahasiswa, termasuk fasilita.~ keoaraan bagi pejabat dinas. Kendaraan dinas dan operasional 
tersebut b aio b ar menggunakao tipe bus dan minibus dengan mesin bervolume silinder 
1300 2500 hingga 4000 cc. ebagian b ar jeni k ndaraan t rs but m nggun kan olar 
sebagai bahan bakar. 

Khu us pad a ndaraan uji coba Biodiesel (Bus UN SRI o.42), yang merupakan sarana 
transportasi pegaw · dan mahasis a RI. dalam satu l\tui kerja mampu meocapai 3-4 kali 
putaran menempuh lint n Palembang-lnderalaya-PaJembang, dengan asumsi bahwaBus 
menempuh totaljarak 192-256 km per hari atau 960-1280 km p r bulan. Ob rva i awal 
mengeoai rasio konsumsi bah.an bakar pad a Bus tersebut adalah rata-rata 1 :5 ( l liter lar per 
5 kmj kt mpuh). 

2. PRO PROD JBIODTE EL 

2.1 T koologi Pro e Produk i Biodi rl 
Biodies 1 dibuat melalui suatu proses kimia yang disebut trans terifikasi djmaoa gliserin 

clipisah. an dari minyak oabati. Proses ini mengha ilkan dua produk yaitu metil esters 
B1odicsel /mono-alkyl esters dan gliserin yang me.rnpakan prllduk samping. Bahan baku 

unruk pembuatan Biodiesel antara lain minyak nabati, lemak hewani, lcmak bek 
ur Ian . 
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Gambar 1. Blok Diagram Produksi Biodiesel dari Minyak abati 

Semua b han baku ini m ngandun trigliserida, awn 1 mak b bas (fre fatty id. FFA) 
dan zat-pencemar dimana tergantung pada pengolahan pendahuluan dari bahan balru tersebut. 

Sedangkan eb gai bahan baku penunjang itu alkohol. Pembuatan Biodi sel dibutuhkan 
katalis untuk pro es terifucasi, katalis di utuhkan lcarena alkohol larut dalam mioyak. 

Prociuk Biodi I tergantung pada min yak nabati yang digunakan sebagai bahan baku serta 
p ngolahan peodahuluan dari bahan baku tersebut. 

3. T RP T G PAD BIODIE EL TUKAPL IPADAMESIN 

ebelum diaplikasikan pada mesin diesel, perlu diperhatikan beberapa parameter Biodiesel 
antara lain : angka cetane, visko ita ifat bahan bakar pada temperatur rendah (cloud point. 
pour point , angka iodine, penyimpanan dan stabilita , erta cfck pelumasan (lubricant). 

a. ttane umber 
Angka cetane menunjukkan seberap o pat bahan bakar mesin die I yang diinjcksikan ke 

ruang bakar bi a terbakar secara spontan (s telah bercampur dengaa udara . Angka cetane 
pada bahan bakar mesin diesel memiliki p ngertian yang berkebalikao d ngao angka oktan 
pada baban bakar m in b n in, karena angka oktan menunjukkan kemampuan campuran 
b nsin-udara menunggu rambatan api d ri busi spark ignition). emakin cepat suatu bahan 
bakar mesin die el t akar setelah diinjeksikan ke dalam ruang b kar, semakin baik (tinggi) 
angka cetane bahan baknr te but 

b. 
1 o · tas mcrupakan sifat intrinsik Ouida yang meDWljukkan si tens.i Ouida terhadap aliran. 

FJuida dengan vi ko i tin gi lebih sulit untuk dialirlc:an dibandingkan d ngan Ouida d ngan 
viskositas rend ah. Kecepatan aJir bahan akar met lui inj ktor akan mempengarubi derajad 
atomi i bahan bakardi dalam ruang bakar. elain itu, vi o itas bahan bakar juga berpengarub 
secara langsung terhadap k mampuan bahan bakar tersebut bercampur de.Qgan udara. Den 
demikian, viskositas bahan bakar yang tinggi. p rti yang terdapat pada SVO, tidak dtt· i.aral)bm 

pad.a bahan bakarmesin diesel. Oleh rena itul h penggunaan VO sccara langsung 
mesin diesel menuntut digunakannyamekanisme pemanas baban tum memasu10 
pompa dan injeksi bahan bakar Bernardo. 2003). 
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c. loud p.oint daa Po11r point 
Cloud point adalab temperaturpada aat b han ba.k.ar mulai tampak 'b rawan" cloudy) . 

Hal ini timbul kareoa munculnya kristal-kristal padatan di dalam bahan bakar. M ki bahan 
bakar rnasih isa m ngaJir pad titik ini, keb radaao krist I di dalam bahan bakar bisa 
mempengarubi kelancaran aliran b ban b kar di daJam filter. pompa, dan injekt r. edang)can 
pour point adalah temp ratur ter net.ah yang masih memungk.ink.ao t rjadiny aliran bahan 
bakar, di awah pour point bahan bak r tidak la i bisa m ngalir arena terb ntuknya kri t l1 
gel yang menyumbat aliran bahan bakar. Dilibat dari d finisinya loud point terjadi pada 
temperalur yang lebih linggi dibandingkan dengan pour point. 

cara umum. cloud d n pour point Biodi el I bib tinggi dibandingkan dengan solar. 
Hal ini bisa menimbulkan masalah pad pengguna n Biodiesel t rutam· di negara-negar 
yan mengalami musim diagin. atuk mengatasi bal ini bi an) ditambahkan ditif lertemu 
pada Biodiesel untuk mencegah aglom rasi kristaJ-kristal yang terbentuk dalam Biodie I 
pada temp ratur rcndah. elain menggunak n diti bisa ju a dilakukan pencampuran ant.ara 
Biodies I dan lar. P ncampuran blending) antara Biodi sel dan sol r terbukti dapat 
m nurunk n cloud dan pour point bahan bakar (Environment Canada. 2 6). 

1 amun d mi ·i n, karakteristik Biodic el pada temper lur rendab ini tida terlalu 
menj di masalah untu negar dengan l mperatur tinggi epanjang tahun, sep rti India 
dan Indoa i . 

cl. Penyimpanan dan t bllita 
81 · I bi mengalami egradasi bil disimpan dalam aktu yang lama dis rtai d ogan 

k ndis11 rtenru. Degradasi Biodiesel pada umumny disebabkan leh pro es oksidjlsi. 
Kontak amar Bi diesel deng 11 logam dan elaslomer Jam prose penyimpananjuga 

i m mp ngaruhl tabilit.as Bi ies I (Envir run at Canada, 2 ). ksid i pad413iodiesel 
bi a meny babkan terbeatu nya hi rop ro ida yang selanjutnya terpolimerisasi dan 
m mbentuk gum; hal ini bis menyebabkan penyumb tan pada filt r atau salu.ran bahan bakar 

in diesel En ironment Canad 20 ). 

e. Angka lodln 
Angk iodine pada Biodie el menunjuk an tingkat etid kjenuhan enyaw penyusun 

Biodie I. Di tu sisi, eberadaan nya-. lemak tak jenuh meningkatkan perfonnansi Biodiesel 
p da temperatur r ndah, karena sen wa ini m miliki titik I leb me/tin point} yang lebib 
rendah (Knothe, 2005 seh.in gab rkorelasi pad cloud dan pour point yangjuga rend.ab. 
Batasan maksim I harga angka iodine yang dip rbol h.lcan untuk Biodiesel yakni l t 5 berdasar 
tandard Eropa (E 14214 ). 

f. Efek PeJum an M in 
i fat pelumasan yang inher n p d sol r m njadi ber urang manakala dilakukan 

esulfuri asi (p ngurangan kandung n solar akibat tuntutan standard olar di berbag i 
ne ra. Karena m miliki ifat pelum san yang baik, Biodiesel dapat diguna an ebagai 

1ttf untuk mening atkan ifat pelumasan olar berk dar ulfur rcodah /ow-sulfur 
r J s I J11ef) . Penambah n 1 - 2% Bi dies l bisa meng mbalikan s·ifat pelun1 an solar 

su I ur r ndah ke tingkat emu la yakni setara d ngan lar berkadar sulfur normal) 
(Knoth . • 
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3.1 Karakter dk mom Kendar n deng n Me ·in Die el 
Penggunaan kendaraao berm in di I ' makin ber emban dew 

pemiJihan endaraan tipe ini adalah alasan konsumsi BBM yang 1 bih int. u.· ... 5 ~.._ • . 
ini barga solar lebih murah dibanding premium. c tekni k nggulao mesin 1 

lain kareaa faktor kokohnya m in, kar n m in di I tidak m nggunakan sistem pec1p;ma 
eperti haln mesin berbahan bakar premium. Pada m ind ngan bahan bakar brn 1 

sistem pengapian, mobil tid k mungkin dihidup an. M in d ngan bahaa bakar bensm 
aat membutuhkan let ikan api agar bisa terjadinya pembakaran dalam silind r d n b 

uai pula dengan turan urutan pembak:aran dalam silinder. Sebaliknya pada m in diesel 
hal itu tidak perlu. Bagiao-bagian mesin bensin seperti koil, distribu-tor, platina, ondensator 
kabel bu i dan busi tidak dijumpai pada mesin diesel. Pembakaran pada m in diesel han) 
dik.aren an oleh linggin-y tekanan ompresi bukan arena bu i eptrti pada me in bensin 
Bahan b~ar olar dcnga11 pomps injektor (bosh-pam) pad tek nan ntara 120 kg/cm 
di abutkan langsung e ruang bakar. ebelumnya me in di Im ih ada yang menggunakan 
bu i peman namun sekarang udah dir et inj ction, rtinya tanpa perlu ada pemanasan 
terlebih dahulu, lang-sung distarter cp rti pada m in b n in. Hal ini dimungkinkan karena 
perbandingan kompresi yang makin tinggi. Karen i a nmngan yang semakin kecil malca 
bahan ba ar solar aog ter mpr i (ten n) pada ruang n an,g lebih kecil akan menyals 
dengan sendirinya tanpa busi pemijar. 

Komponen yang kru ial dip rhatik n dalam p nggunaan k ndaraan me in die el adalah 
antara Jain saringan udara, 0 bu dalah mu uh ulam dari m in di I. D bu yang masuk ke 
ruang me in memp rccp t au n pads ruang bakar ar na d u akan menjadi bahan 
penga.s.ah antara ilinder dengan ring piston. aringan udara yang t umbat d bu menyebablcan 
jumJah udara yang dip rlu an agar p mba amn mpum tid t rcapai. 

Seperti halnya saringan udara filter olar m rupakan komponen yang penting dijaga. 
olar biasanyl! mengandung kotoran berupa partikel padat yang bila didiamkan dapat 

meng ndap splar juga dij ga ag r tidak mengandung air terlebih-lebih akibat kond n i 
udara dalam tank.i olar. ilt r ol r yang ter umbat menyeb- bkan me in tidak b rtcnaga 
karen jumlah olar yan dibutuh an tida terpenuhi, bahkan pada titik tert ntu m in 
mogok kar pip aluran olar cerisi udara, Peaggantian saringan solar ide.alnya dilakukan 

tiap m n mpuh 16. 00 km.[ uar Pembaruan, 1998]. 

3.2 Tek.nologi Pencampur n Biodi el pad in k olar 
P ncampuran minyak olar d n an Biodies I terk an sederhana, karens dianggap ara 

t kni dap tdil kukan hany d ngan m ng tur on ntra i j _ mun bila p nc mpuran 
dilakukan dalamjumJah y,mg be ar akan menyebabkan ma alah bila on entra i Biodic el 
tidak esuai d ngan yang eharusnya. Teknologi pcncampur Biodi cl d ngan minyalc olar 
temyata ada enam jenis t kn logi yang dapal ditcrapkan di lndone ia. Dari nam le nologi 
tersebut, empat diuntaranya diimplem nta i an pada terminal pcngi ian bahan bak:ar b sar 
tan kecil dan i. anya alu du r pkan pada lolcasi industri dan atunya I gi diterapkan di 
ta iun Pen i ian Bahan Ba r mum P ). yaitu ? n mpur n plash P da n i 

Terminal, Pencampuran ku nsial P da Rak Pip P n · i n, P n ampuran cku nsial Pad 
Loading Ann Pengisian, Pencampuran lnjeksi Pada Rak Pipa, Pencampuran Pada k i 
Jndu tri, dan Pen ampuran di ta iun Pengisian bahan Bakar Umum ( PBU). Empal dari 

·-cnamjtmi tckn logi kr · bLLl, diimpl m masikan pada terminal p ngisian bahan ba ar 
b ar atau kecil, sedangkan yang dua, dapat dit rapkan p da lok si induslri dan di tasiun 
Pengi ian Bah.an Bakar mum PB 
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Gambar 2. istem P ncampu n Biodiesel pad a 1i rminal Bahan Bakar 

Hal-hat yan perlu dipert.imbangkan sebelum mel kukan pencampuran Biodiesel dengan 
minyak lar adalab: 
• menentukan istem penyimpanan dan si lem injcksi yang disesuaikan dengan kondisi Lolcasi 

pencampuran eperti terminal b tenninal yang l bih kecil, industri serta stasiun pengisian 
bahanbakarumum PBU); 

• rnenge alu i sistem penaugamm p n ampuran untuk m jamin kelancaran o 
• menentukan onsentrasi pencampuran Bl 0, B20 a u lainnya, dan 
• koordin id n an pemasok Biodi I mengenai cara,jumlah danjadwal peogiriman. 

a. Penc mpur n pla h P da Tan kl erminal 
Teknologi Pencampuran Splash pada anki em1inal ini tid k begitu rum.it yaitu hanya 

mencam ur Biodi I dengan minyak olar di dalam tanki . Pencampuran pad tauki tcnninal 
1 sekuensial atau splash bm h. Beratjenis ( pesific gravit Biodi I lebih berat daripad 

min olar, yaitu nilainya untuk Biodiesel dan • 5 untuk minyak Jar. Oleh sebab itu 
unruk splash batch , diu ah an Biodiesel di campur di atas minyak olar dan penggunaan 
l knologi ini mempunyai kcumungan dan kerugian. 

Keunrungan dari penggunaan Lelcnologi ini antara In.in: 
• Pengoperasiannya mudah d n bi yanya tidak mahal; 
• Biodies I bi a di ampur sebelum pada at tau setelah bahan akar dikirim · 
• Untuk pencampuran yang optimal, Biodicscl dap t diinjeksikan secara propor ional 

pada pipa !um masuk tangki penyimp· nan; 
• Oengan biaya in esta i yang minimal diperoleh h il yang mempuny.ri akuntabilitas 

akurat. 
Sedangk n kerugian dari penggunan rekn logi ini adalah: 

• mu.a minya olar di dalam tangki penyimpanan yang udah dicampur deog 
Biodi I tidak lagi bi a di k por sebagai minyak olar 

• mpuranBiodiesel dan ol rdalam tangki haru di irkulasi ataudiaduk unt 
memp rtahankan u pen i dan homogenitas Biodi 1. 

b. ncampuran Seku eo i I ( eb ~Ian- ebagian Pada Rak Pipa Pengisian 
i 1em Pen ampuran ekuensi l pa Rak Pip Pengj_sian ini rt:?P rasi dengan meacampur 

Bi ics l pa jalur p ngi ian bahan bakar ke y t m transportasi bahan b kar seperti 
Debi · · n dengan up ng dikendalikan motor sert meter indikator. P a peral 

musim dilcngkapi dengan peman dan pipa paoa yang diisolasi 
mem 1 ; y ng cu up b ar baik untuk inveslii i m upun opera i l t pi di Indoo · 
ebagaJ negara trop1 r1dak dip rlu an. 
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c. Pencampuran ku n I I P da Loading rm P ngi i o 
Pencampuran elcuensial pada loadin rm p ng1 1an im m m 

tidak terlalu banyak merubah i 1c.,·m pcngi ian di I rminal ep rt1 d 
solar dicampur d ngan Biodi el tepat pada t mau dim uk.kan edaJ 
bahan bakaT s perti rruk. K ru •ian duri i tcm ini ad· I h bia op 
instalasi cenderung lebih linggi. 

G mbar . ntohAlalPencampur 

d. Pencampuran lnj k I Pad· R k Pip 
Bi di el dicampur ebagai bahan bakar <liti sccara proporsionaJ dengan bahan bakar 

minya solar solar yang akan dii ikaH k i t ·m tnmsportasi dengan pencampuran inje i 
pada rak pipa. ebagian be ar pcrator tcrmin I pengisian m ng nal d ngan baik sistem 
aditifini s d ng an ra p r si nilnyapun sangal dcrhana. Yang perlu diatur iaJ h 
distandarlcan dalah alat y..ing am otomatis men rur harga ari campuran.Biodi I se uai 
deng n konsentrasi campuran Bi die d t sebut. 

e. Pencampu·r n di ta Ion Pengi inn bah o Bakar mum ( PB ) 
Teknologf pencampuran an• t rnkhir adalah pencampu n Biodiesel ecara langsung di 

PB . ist minim numbah Biodi I ara ot mati dun proporsional ketika bahan balcar 
lardimasukkanketankip n ·mpan an adadi PB .p da aatyangsamajugamenghitung 

biaya per Ii er yang baru dib yar Icon umen se u i dengan d raj t pencampuran Biodiesel. 
Di negara maju dim 11a k n um n t.lap t memiJih onsent i campuran B l- 820 maka 
diperlukan pcralat n otomati yang lerim gro i anu ra v lume Biodiesel yang diinje ikan 
dengan h rga bahan b , r. 

Gambar 4. istem Pen mpu an Bi di I di ~PB . iddik, 2 5) 

edan,gk n untuk ·ompo i i Bi die el yan tctup Biodie el diinjeksilcan ke balun 
lar lanpa peralatan den o i t m 01oma i. PB 810 olar milik PERTAMIN 

Ja arta dan Surabaya s ba""'ian 11 n rapkun m t de ini. 
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4. PILOT PLA T Bl DIE EL DE TEKNOLOGIR U RI 

Pilot Plant Biodi el dib ogun di Laborat rium Eoergi RUS A -UNSRI berl_okasi 
di komple kultas Teknik Rl. dengan apasitas bah n baku 100 kg_ma.nyak 
per batch atau siklus. Dalam IU hari, pilot plan~ ini mampu me~_pr~dukst 500 kg 
Biodies l per h ri. Pilot Plant ini mampu berop_ r~• deogan berbaga1Jem ~ab.an baku. 
Pembangunan dan Komisioning Pilot Pl nt B1od1esel r~pu~g pada 7 J~h 200 , 
sudah melaku an trial produk i ari bahan baku CPO, mm yak JClantah mmyak 0

""'-

dan CPO Offgr de. _ . . _ 
Teknologi p se yang digunakan pada Pilot Plant B1ochesel ada18? Tekn_ologi Rt; 

PEBTyangdiadopsi dari teknologisebelumnya ganp og-d.yaan_dan mo :151 ~ i~ oetie!ll-
tim R s yang bekerjasama dengan BPPT d~~n _masukan dan bcrbagat_P, .1.s1 

terkait dan indu tri . Pilot Plant Biodi el yang dimtliki R ASP~ terdt~ dari 3 uga 
utama yaitu Reaktor ( i Tank • Washing olumn dan Dry r dilengkap1 den an 
Kelengkapan per: Jatan Pilot Plant diakhir tahun 2008, cfitingbtkan dengan menambab perangbt 
poralatan Methanol Recovery, Tanki P nampungan produk. Bubbl Column (s.eb gai inovasi 
teknologj pemisabtul). 

Kesinambungan produk Biodi ~J dJlrj pjJDt PJam dip-ertalr tttcUT daiam ]°um(ab 
mencukupi unru · m menuhi kebutuh.an egiatan uji coba penggun.aan Biodiesel pada BUS 

RI. setidakn h.ingg Agu rus 20 . Penambahan leap itas produk i dilak:ukan seiring 
dcngan perkembangan kebutuhan penggunaan terutama dalam rangkaian kegiatan so ialisasi 
d n n pendahuluan aplikasi Biodie I pad stat/ engine dan road test (LKP-Tim 

BioDiesel, 2008). 

5. PRO I PLIKA I B10D1 EL(B-10) PAD B SRI 

Tabap awal uji cob penggunaan Biodiesel pada BUS RI ber nomor 42, diguoakan 
kompo isi S%Biodi 1 dalam campuran, lalu ditingkatan m njadi 10%. Dalam rentangwaktu 
tertentu dilcetahui f• k penggunaan campuran Biodi el terbadap p nna mesin memberilcan 
efekpositifterutama terbadap tarikan mesin yang m njadi 1 bib ringan, gas buang knalpot mcnjadi 
lebih jernih, beb asap, dan asil uji cmisi yang dilakukan Kemeterian Negara Lingkungan 
Hidup danBappedalda Kota P Jernban , menunjukkan k.adar opasi mesin 4,7 %. (Ambang 
batas emisi 701/o ). 

Bil Universit s Sriwijaya berencan meningk tkan jumlah armada Bus yang 
mcnggunakan B-10 dalam op rasionaJ hari kerja maka dilakukan perhitungan pendahuluan 
untuk m nyiapkan b rbagai halter ait baik dari asp k peny, iaan bahan balru operasional 
pilot plant teknis penyimpanan/ torasi produk Biodiesel hingga teknis pencampuran dan 
injek i pada kendaraan. Hal ini barus m mperhitungkan p mbiayaan dan mekanisasi 
enginering yang b rkaitan satu sama-lain. ntuk asum i bila ke-42 Bus milik SRJ (diluar 
jumlah Bus pcgaw i Fakultas Operasional Do n d n lain-;Jain diproyeksikan alcan 
menggunakan B-10, dcngan a umsi 3 kali putaran/rute per bari, 5 ha{i kcrja per minggu 
dan a usm i 45 minggu per tahun, maka t tat k butuhan Bi fosd pertahun dalah sekitar 
45 ribu liter p rtahun. 
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6. KESIMP 

1. Penggunaan Biodi el dalam campuran minya ol a BC 
dengan mekanisme yang mudah dan tanpa memodifikas1 m 
diperoleb dari ujicoba t rhadap salah satu angkut.an p wai mana5;.JS'a~ l.:~111t1.CM .... a 
yang terbaik telah diujicobakan adalah l 0% Bi diesel (B-10 . 

2. K butuhan RI di ktor transp rtasi cukup tingg.i sehin_ 
nsum i akan bakar.min · d a1 di11 duksi d ngan optim i Pil 

da di lingkungan ampu RI. Proyeksi Penin atan juml 
mcnggunakan B~ I angat memungkinkan dengan syarat telah memenuht ~••s 
p nting seperti k t rsediaan bahan baku prose , utilitas, ualitas prod 
penyimpanan produk dan telcnologt p ncampuran. 

3. Enamjeni teknologi pencampuran yang secara tekno-ekonomi layak unru • ditcnr:ot.::1• 
diman.a. empat dari ke-enamjenis telmologi tersebut, bis diimplementasikan pada tcmm'.l:lll 
pengi ian bahan bakar besar atau kecil yaitu Pencampuran Sp/a h Pad a Tanki ~ .. rn .. n:::n 

Pencampuran kuensial p da Rak Pipa Pengisian, Pencampuran Sekuensial Pa 
Ann Pengisi~ dan Pen mpuran lnjeksi Pad Rak Pipa, kemudian 2 t k:nologi pencamp 
lainnya ialab, Pencampuran langsung pada lokasi lndustri, serta Pencampuran d ngan inje 
di taSiun Pengi ian ba.han Bak mum PB ). 

4. Hal yang perlu diperhitungkan ialah p ncampuran Biodiesel dengan minyak solar ten tu 
mcmerlukan bia yang cukup tinggi, terutama bila Biodiesel dicampur di terminal pengisian 
karena memerlukan keteliti n dan kontinuitas yang tinggi gar konsentrasi dan kualitas 
campuran tepat dengan yang diharapkan. Demik.ian juga untuk pencampuran di SPBU 
mem rlukan ist m injeksi yang kontinyu dengan volume pencampuran yang tepat. 
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